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ABSTRACT

This paper aims to analyze economic components as the pulling and pushing factors on
transboundary fishing activities. The economic factors covered existing income, expenditure rate,
expected income, business opportunity at a higher price, and business opportunity of Lirang,
Wetar and Kisar (LWK) fishers consequently used to go to Republic Demokratica Timor Leste
(RDTL). There are three components of the economic factors influencing transboundary
commuters of LWK fishers to RTDL. They are (1) existing income, (2) business opportunity at a
higher price, and (3) business opportunity of LWK fishers consequently used to go to RDTL.
Model of the economic factor of TCIF is P(TCIF-Economic Factor) = f(FE-1, FE-41, FE-42).

Keywords: economic factors, fishers, transboundary

PENDAHULUAN

Pengertian  Illegal, Unreported dan
Unregulated (JUU) Fishing secara harfiah dapat
diartikan sebagai kegiatan perikanan yang tidak
sah, kegiatan perikanan yang tidak diatur oleh
peraturan yang ada, atau aktifitasnya tidak
dilaporkan kepada suatu institusi atau lembaga
pengelola perikanan yang tersedia (Mukhtar,
2008a). Lebih lanjut dikemukakan bahwa IUU
Fishing dapat terjadi di semua kegiatan perikanan
tangkap tanpa tergantung pada lokasi, target
spesies, alat tangkap yang digunakan serta
intensitas exploitasi. Dapat muncul di semua tipe
perikanan baik skala kecil dan industri, perikanan
di zona juridiksi nasional maupun internasional.

Permasalahan IUU Fishing sering terjadi
pada pulau-pulau terluar perbatasan. Peraturan
Presiden Nomor 78 Tahun 2005 tentang
Pengelolaan Pulau-Pulau Kecil Terluar, dalam
bagian lampirannya menunjukan bahwa Indonesia
memiliki 92 buah pulau terluar yang terdistribusi
di beberapa provinsi. Maluku merupakan salah
satu wilayah Provinsi yang memiliki jumlah pulau
terluar yang cukup banyak, yakni sebanyak 18
buah pulau. Delapan pulau terluar di kepulauan
Aru tidak berbatasan langsung dengan negara
tetangga, tapi berbatasan dengan ZEE Arafura
yang berakses ke negara Australia, demikian juga
dengan tujuh pulau terluar di Kabupaten Maluku

Tenggara Barat. Sedangkan tiga pulau terluar
lainnya berbatasan langsung dengan negara
tetangga Timor Leste, meliputi pulau Lirang,
pulau Wetar dan pulau Kisar.

Secara tradisional masyarakat Timor
Leste, Lirang, Wetar dan Kisar telah
memanfaatkan ruang sama untuk tujuan
penangkapan ikan. Bila dilihat secara makro,
kondisi ini justru termasuk dalam praktek [UU
Fishing, namun sejauhmana kondisi ini dapat
dibatasi dan dikendalikan secara legal,
membutuhkan kajian yang mendalam untuk
merumuskannya. Untuk itulah penelitian dengan
judul Faktor Ekonomi sebagai Pendorong dan
Penarik Aktivitas Perikanan Lintas Batas ini
dilakukan.

Tujuan penelitian ini adalah mengkaji dan
menganalisis faktor ekonomi sebagai pendorong
dan penarik aktivitas perikanan lintas batas antara
lain (1) pushing factor yang ditunjukkan oleh
variabel kebutuhan ekonomi dan existing income;
(2) pulling factor yang ditunjukkan oleh variabel
expected income dan kesempatan usaha serta (3)
model parsial faktor ekonomi nelayan-nelayan
Lirang, Wetar dan Kisar (LWK).



